BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit endemis yang disebabkan
oleh oleh virus di daerah tropis dan sub-tropis yang kadang-kadang menjadi

~endemik. Virus penyakit ini membutuhkan masa multiplikasi selama 8-10 hari

‘sebeium nyamuk menjadi infektif. Penyakit ini khususnya ditularkan oleh nyamuk

&p&sxes Aedes terutama A.aegypti. penyakit ini merupakan penyakit endemis di

indonesia dan terjadi sepanjang tahun terutama pada saat musim penghujan
dra, 2022).

Menurut data dari WHO jumlah kasus tertinggi terjadi pada tahun
23.yang mempengaruhi lebih dari 80 negara. Sejak awal tahun 2023,penularan
‘f’ntan_,dikombinasikan dengan lonjakan kasus Dengue yang tak
mengakibatkan rekor tertinggi lebih dari 6,5 juta kasus dan lebih dari 7.300
1 terkait Dengue. Penyakit ini kini endemik di lebih dari 100 negara
WHO yaitu Afrika, Amerika, Mediterania Timur, Asia Tenggara dan
: ‘merupakan kawasan yang paling parah terdampak.dengan asia
r 70% dari beban penyakit global. Wilayah amerika melaporkan 4,5

n 2.300 kematian. Jumlah kasus tertinggi dilaporkan di asia:

i Dinas Se ns Sumatera Utara kasus DBD

| upaten/Kota yang paling tinggi
; ,kasus, Kabupaten Karo



! sebanyak 1.017 kasus, Deli Serdang sebanyak 898 kasus, Kabupaten Nias Selatan
sebanyak 822 kasus dan Kabupaten Simalungun sebanyak 675 kasus (Profile Dinas

Kesehatan Sumatera Utara,2024).

Penyakit demam berdarang dengue masih menjadi ancaman Kesehatan
masnyarakat, dimana setiap tahunnya masih ada kasus DBD. Kasus DBD
dipengaruhi oleh kepadatan populasi vector Aedes aegypti. Pengukuran kepadatan
nyamuk pada saat istrahat (Resting rate) menjadi salah satu upanya untuk
mengetahui seberapa banyak nyamuk Aedes aegypti yang ada di rumah warga.

i Afsahyana er all. (2022) melakukan penelitian di wilayah kerja Puskesmas Kaluku
Bodoa di kelurahan Ujung Pandang Baru dan Kelurahan Pannampu Provinsi
Sulawesi Utara tentang angka kepadatan nyamuk Aedes Aegypti pada saat istrahat
(Resting Rate/RR) di dua rumah dengan hasil 1 dan 4,244. Hasil yang ditemukan
o\ menmgukkan bahwa kedua rumah tersebut melebihi nilai baku mutu berdasarkan
~ Permenkes RI Nomor 5 Tahun 2017 yaitu <0,025 (Afsahyana, 2022).

E ’Tingginya populasi nyamuk yang ditemukan tidak lagi hanya menjadi
an di wilayah dataran rendah. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Sinaga dan Likasi Emita pada tahun 2019 di Kabupaten Karo telah meneliti
sgunaan alat mosquito trap untuk mengetahui kepadatan nyamuk Aedes sp. di

tan. Berdasarkan hasil penangkapan nyamuk menggunakan mosquito



dilakukan Rahmat Jaka Purwanto, rancang bangun sistem perangkap nyamuk
elektrik bebasis ardunio dan IoT. Penelitian ini bertujuan untuk merancang bangun
system perangkap nyamuk elektrik berbasis Ardunio dan IoT. Dimana sistem ini
merupakan penggabungan alat perangkap nyamuk sederhana yang menggunakan
konsep modern dengan IoT. Alat ini dirancang dengan tegangan tinggi dan
penggunaan lampu UV serta gas CO2 sebagai atraktan yang diperoleh dari
campuran asam nitrat dan natrium bikarbonat. Di samping kelebihan yang
ditawarkan, penelitian Rahmat Jaka Purwanto dari Jurusan Teknik Elektro
‘menunjukkan beberapa aspek yang menjadi tantangan yakni keterbatasan
kepemilikan Handphone, ketersediaan paket data internet, serta kemampuan
‘masyarakat dalam menghubungkan perangkat ke system IoT (Purwanto, 2025).

. Rancangan penelitian ini untuk merancang sebuah alat dengan desain yang
lebih sederhana sehingga dapat digunakan secara efektif dan efisien di lingkungan
masyarakat. Vecmotrap elektrik (Vector Masquito Trap Elektrik) adalah alat yang
dirancang penulis untuk mengendalikan nyamuk Adedes Aegypti supaya kasus DBD
‘berkurang. Alat ini dilengkapi dengan tegangan tinggi dan dikombinasikan dengan

or artinya serangga pembawa penyakit, masquito artinya nyamuk, high
rtinya tegangan tinggi dan frap artinya alat perangkap. Alat ini dirancang
syarakat menggunakan perangkap nyamuk tanpa menghubungkan ke




B Data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Karo pada tahun 2025 tercatat jumlah
kasus DBD sebanyak 19 kasus. Kasus tertinggi terjadi di Kecamatan Kabanjahe
yaitu sebanyak 7 kasus, di kecamatan Tigabinanga sebanyak 3 kasus dan kecamatan
Juharsebanyak 3 kasus. Meskipun kasus DBD di kecamatan kabanjahe mengalami
| penumnan dibandingkan dengan tahun sebelumnya, namun kecamatan kabanjahe
menjadi daerah tertinggi mengalami kasus DBD tahun 2025 di kabupaten karo.
 yang ditemukan di kecamatan kabanjahe, sebanyak 3 kasus ditemukan di
rahan Padang Mas, 1 kasus di kelurahan Kampung Dalam, 3 Kasus di
han Gung Negeri.

‘Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik melaksanakan penelitian






